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 Keluarga Besar WKICU, 
 Selamat bertemu kembali di kuartal II tahun 2010 ini, serasa baru kemarin kita 
merayakan pergantian tahun. Beberapa economic indicators menunjukkan kita telah 
melewati masa-masa tersulit dan sekarang menuju ke perbaikan walau sebuah key indi-
cator yaitu employment recovery masih terasa sangat lambat, membuat langkah dan 
harapan kita menjadi sedikit tersendat. Di masa Pekan Suci ini, biarlah semua harapan 
dan doa kita satukan sembari kita menantikan kebangkitan Sang Juru Selamat yang te-
lah rela mati di kayu salib untuk bangkit ke surga menebus segala dosa manusia. 
 Dalam kesempatan ini, kami ingin menyampaikan terimakasih yang sebesar-besar-
nya kepada semua umat yang telah menunjukkan peran dan dukungan baik moral mau-
pun finansialnya. Melihat setahun belakang, di saat ekonomi dunia sedang menurun dan 
beberapa diantara kita sedikit was-was untuk menjalankan organisasi WKICU tercinta 
ini, anda semua malah telah membuktikan bahwa justru di saat yang sulit, kita telah 
menunjukkan solidaritas yang kuat. Cash flow kita secara umum telah membaik berkat 
sumbangan makanan dari kita semua, juga umat dengan mantap menyumbang untuk 
para korban di dua gempa bumi dahsyat Padang dan Haiti (detail di dalam Berita 
WKICU edisi ini). Yang tak kalah penting adalah partisipasi anda semua, sebagai ke-
luarga besar WKICU untuk mengambil peran aktif dalam organisasi ini untuk me-
layani-Nya. Orang bilang “a sense of belonging” sekarang lebih terasa. Mari bersama 
kita jaga sekaligus tingkatkan rasa persaudaraan, semangat saling menolong sekaligus 
menikmati Indonesian Culture dalam WKICU. 
 Seperti biasa, beberapa highlights, kepengurusan UC di bawah Linda Kastilani ber-
hasil menyusun back-up, yaitu bila ada satu pengurus yang berhalangan, pengurus yang 
lain bisa menggantikannya sementara, semoga SC dan SF bisa menyusul. PDKK kini 
telah hadir di wilayah SC, di mana umat bisa berkumpul untuk membahas Kitab Suci. 
Pertemuan diadakan tiap Sabtu ke-4 di kediaman Adrian dan Liana di Sunnyvale. 
Kegiatan Doa Rosario juga terus berlangsung di tiap wilayah. Komunitas Tri Tunggal 
Maha Kudus juga sudah bersiap-siap dengan beberapa kegiatan besar (hal. 3).  
 Beberapa rencana WKICU di bulan April-Mei-Juni: pertama, berhubungan dengan 
kepengurusan MUDIKA interim Christian akan segera berakhir,  semoga rekan-rekan 
muda baik yang masih bersekolah atau yang sudah bekerja bisa segera berkumpul, un-
tuk membentuk kepengurusan yang baru. Kedua, kita akan menerima kunjungan Uskup 
Agung Merauke (Papua, dahulu Irian Jaya) Mgr. Adi Seputra, MSc pada tanggal 25-27 
Mei 2010. Agenda utama Bapa Uskup di Bay Area adalah menjajaki kemungkinan 
beasiswa bagi imam putra daerah Merauke untuk pendidikan lanjut. 
 Kami mengajak seluruh umat untuk ikut mendoakan dua calon penerima sakramen Penguatan, yaitu Amelia Sukandi 
dan Maria Evangelina Setiadi, supaya dengan hati yang bulat dan iman yang penuh siap menerima sakramen Perman-
dian di hari Paskah ini. Mari kita semua juga berdoa untuk gereja Katolik yang mengalami cobaan akhir-akhir ini.  Se-
suai ajakan Paus Benediktus XVI, hendaknya masa Pra-Paskah ini bisa menjadi masa refleksi para imam dan klerik  
atas panggilan  mereka. Akhir kata, selamat menyiapkan hati untuk kebangkitan Sang Mesias. Sampai berjumpa di 
gereja St. Leander, downtown San Leandro hari Minggu ini pukul 4 sore bersama Romo Andalas, SJ.  
 Selamat Paskah 2010 & Tuhan memberkati. 
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Uskup Oakland, Salvatore Cordileone: 
Deklarasi Manhattan: Titik Balik Sejarah 

Kehidupan, Perkawinan, dan Kebebasan Beragama  adalah Dasar dari Segalanya 
Diterjemahkan oleh: Hanafi Daud  

 
Pesan masa Pra-Paskah Paus Benediktus XVI tahun ini berpusat  pada tema 
KEADILAN . Beliau mengingatkan bahwa tidak ada keadilan yang sesungguhnya 
tanpa Tuhan, yaitu tanpa manusia mengerti tentang pentingnya Tuhan dan bahwa 
hanya Tuhan yang dapat memberikan  apa yang sesungguhnya kita perlukan. 
 
Mengenai hal ini beliau mengutip Santo Agustinus, yang merumuskan sebuah 
pengertian  mendalam untuk kita: “Apabila keadilan adalah sifat unggul yang 
memberikan setiap manusia apa yang layak dimilikinya, lalu dimana keadilan 
manusia, apabila dia meninggalkan Tuhan?” (De civitate, XIX, 21). 
 
Kesadaran  tentang  perlunya  Tuhan  untuk  bisa  menghasilkan  keadilan  untuk 
masalah-masalah  yang  sangat  mendasar  inilah  yang  mendorong  pemimpin-
pemimpin agama dari seluruh negeri kita dan dari berbagai tempat lain untuk 
berkumpul di Manhattan (Redaksi: New York, US) pada tanggal 28 September 
2009. 
 
Karena  khawatir  akan  berlangsungnya  kemerosotan  hak-hak  manusia  dan 
kebenaran-kebenaran  lain  yang  diakibatkan  oleh  serangan-serangan  terhadap 
kesucian hidup manusia, penggerogotan institusi perkawinan dan keluarga, dan 
semakin dibatasinya kebebasan  beragama, maka lebih dari seratus pemimpin gereja 
Katolik, Ortodox Timur, Protestan dan Anglikan, bertemu untuk mendengarkan 
presentasi-presentasi, merancang strategi, dan bergabung dalam solidaritas untuk 
bicara melalui satu suara tentang masalah-masalah ini. Hasilnya adalah dokumen 
yang sekarang dikenal dengan nama “Deklarasi Manhattan”.        
 
Dengan kehormatan untuk menjadi peserta peristiwa ini dan sebagai salah satu 
penandatangan dokumen ini, saya bisa mengatakan bahwa pertemuan di Manhattan 
ini dan deklarasi yang dihasilkannya merupakan satu titik balik penting dalam 
sejarah bangsa kita dan satu momentum ekumenis. 
 
Setelah berabad-abad berbeda pandangan dan kadang-kadang bermusuhan, kami 
mengalami suatu perasaan bersatu yang baru, kebersamaan tujuan dan kebahagiaan 
untuk berkumpul bersama. Kami sadar bahwa kita bisa menghormati perbedaan-
perbedaan dan juga melaksanakan apa yang ditekankan kepada kita oleh Paus 
Yohanes XXIII: memfokuskan diri pada apa yang menyatukan kita. Dan yang 
terlebih penting adalah untuk melaksanakannya sekarang juga. 
 
Orang mungkin bertanya-tanya mengapa deklarasi menekankan masalah-masalah 
ini? Sebagai orang beragama, tentu ada masalah-masalah keadilan sosial lain yang 
harus  kita  tangani  dan  yang  memang  juga  sudah  kita  tangani.  Kehidupan, 
perkawinan, dan kebebasan beragama adalah fondasi dari segala-galanya, dan kita 

tidak bisa punya masyarakat yang sehat apabila dibangun atas dasar yang salah. Betapapun banyaknya hal-hal baik lain yang 
kita laksanakan, akhirnya akan gagal mencapai tujuannya apabila dasarnya tidak kokoh. 
Deklarasi ini mempunyai efek seruan untuk bertindak, tetapi dia juga merupakan seruan agar bijaksana dan penuh pengertian. 
Kita harus menghargai mereka yang tidak sepaham dengan kita, dan, terutama, bersimpati pada mereka yang ditekan atau 

 

(Bersambung ke halaman 3) 

JADWAL MISA KUDUS WKICU  
 
Minggu I  (pukul 14:30) 
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dijerumuskan untuk mengambil  keputusan dalam hidup mereka yang membuat mereka dan orang-orang lain sangat 
menderita. Penderitaan-penderitaan inilah yang kita harapkan jangan sampai dialami oleh generasi-generasi mendatang. 
 
Dan “pembangkangan” yang disebut dalam deklarasi ini janganlah dianggap sebagai ancaman. Ini bukan ancaman, tetapi 
pernyataan untuk mencapai suatu penyelesaian. Penolakan atas hidup dan perkawinan rancangan Tuhan akhirnya berarti 
penolakan Tuhan, yang sesuai dengan yang diingatkan oleh Paus Benediktus, berarti tanpa Tuhan tidak bisa ada keadilan. 
  
Aplikasi praktis penolakan Tuhan adalah penghapusan hak dari mereka yang bertindak sesuai dengan kepercayaan mereka 
pada Tuhan, bahkan pada waktu bertindak untuk melayani mereka yang tidak sama tradisi agamanya. Banyak contoh megenai 
hal-hal seperti ini yang sudah terjadi di negeri ini dan di seluruh dunia, terutama di negeri-negeri yang secara tradisional, 
bahkan yang dulunya merupakan negeri Kristen. Kami berkeputusan untuk menolak setiap hukum yang tidak adil seperti itu, 
yang mungkin akan diterapkan di masa depan. 
 
Tetapi, ya, ini juga seruan untuk bertindak. Apa yang dapat anda lakukan? 
 
Pertama: Saya ingin mendorong semua untuk membaca dan merenungkan Manhattan Declaration. (Redaksi: Bisa dibaca 
dalam 15 bahasa lewat internet  pada http://ww.manhattandeclaration.org/.  Situs  ini  juga membuka kesempatan para 
pendukung untuk menandatangani deklarasi ini.) Bergabunglah dengan lebih dari 432,200 orang yang telah menandatangani 
Deklarasi Manhattan dengan cara membubuhkan tanda-tangan anda secara online di situs tersebut. 
 
Disamping menandatangani, banyak hal lain yang dapat dilakukan, terutama untuk lebih mengerti tentang pokok masalah 
sehingga anda bisa menjadi juru bicara dan pendukung. Situs ini akan memberi anda saran lebih lanjut tentang apa yang bisa 
anda lakukan. 
 
Akhirnya, sejalan dengan semangat masa Pra-Paskah, kita semua harus mengenali kegagalan-kegagalan kita sendiri, besar 
atau kecil, untuk menghargai dan menghormati rancangan Tuhan, khususnya dalam menghayati panggilan kita masing-
masing. 
 
Sebagaimana Paus Benediktus mengajarkan kepada kita dalam pesan masa Pra-Paskah, kalau kita menginginkan masyarakat 
yang benar-benar teratur, kita harus mulai dengan melihat ke dalam diri kita sendiri. “Ketidak adilan adalah buah kejahatan, 
yang tidak semata-mata berakar di luar. Dia berasal di dalam hati manusia, di mana benihnya ditemukan dari kerjasama 
misterius dengan setan.” 
 
Semoga masa Pra-Paskah tahun ini menjadi waktu untuk pembaruan spiritual dan penyucian hati bagi kita semua, yang 
terwujud dalam perbuatan dan sikap kasih untuk kepentingan keadilan, hak-hak manusia, dan tujuan mulia. 

(Bersambung dari halaman 2) 

Jadwal Misa, Retret, dan Seminar HTCNA/KTM Tahun 2010 
Salam dalam Kristus, 
Dengan ini kami selaku pengurus HTCNA/KTM ingin mengumumkan jadwal pelayanan misa khusus, retret dan seminar 
kami   untuk tahun 2010 ini: 
1. Misa Penyembuhan bersama Romo Yohannes & empat suster Puteri Karmel: 
    Tanggal 8 Mei 2010, pukul 7-9 PM, bertempat di gereja St. Cecilia, San Fransisco 
2. Retret awal/seminar hidup baru dalam roh: 
    Tanggal 5 - 6 Juni 2010, bertempat di Green room, St. Cecilia, San Fransisco 
3. Retret penyembuhan luka batin 
    Tanggal 24 - 26 September 2010, bertempat di Presentation retreat house, Los Gatos 
 
Terima kasih atas perhatiannya.  
Syalom, 
Hani Shindelus 
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Kebenaran Allah Telah Dinyatakan Karena Iman dalam Yesus Kristus 
 
Saudara-saudari yang terkasih, 
Setiap tahun, pada kesempatan Masa Prapaskah, Gereja mengundang kita untuk dengan tulus meninjau 
kembali hidup kita dalam cahaya Injil. Tahun ini, saya ingin menawarkan kepada Anda sekalian be-
berapa perenungan atas tema besar “keadilan”, dengan bertitik-tolak pada penegasan Paulus ini: 
“Kebenaran Allah telah dinyatakan karena iman dalam Yesus Kristus” (lih. Rom. 3:21-22). 
 
Keadilan: “memberikan kepada yang berhak menerimanya” 
 Pertama-tama saya ingin melihat arti istilah “keadilan”, yang pada umumnya mengandung penger-
tian “memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi haknya”, menurut rumusan tersohor dari 
Ulpianus, seorang ahli hukum dari kota Roma pada abad ketiga. Namun, pada kenyataannya, definisi 
klasik ini tidak menspesifikasi, “hak” manakah yang harus diberikan kepada setiap orang itu. Apa yang 
paling dibutuhkan orang, tidak dapat dijamin oleh hukum. Agar supaya orang dapat hidup dengan se-
penuhnya, dibutuhkanlah sesuatu yang lebih mendalam, yang dapat diberikan kepadanya hanya seba-
gai suatu pemberian: kita dapat mengatakan, bahwa seseorang hidup dari cinta-kasih itu, yang hanya 
bisa disampaikan oleh Allah, sebab Dialah yang menciptakan pribadi manusia sesuai dengan citra dan 
gambaran-Nya. Barang-barang duniawi memang berguna dan sungguh dibutuhkan � sesungguhnya 
Yesus sendiri memang menaruh keprihatinan untuk menyembuhkan mereka yang sakit, memberi 
makan kepada orang banyak yang mengikuti-Nya, dan pastilah Dia mengutuk sikap tidak-mau-tahu, 
yang bahkan pada jaman sekarangpun telah menyebabkan ratusan juta orang mengalami kematian 
karena kekurangan makanan, air dan obat-obatan�  namun “keadilan distributif” itu tetap saja tidak 
bisa memberikan kepada manusia seluruh kepenuhan “haknya”. Sebagaimana manusia membutuhkan 
makanan, demikian pula dia, malah lebih lagi, membutuhkan Allah. Santo Agustinus mencatat: sean-
dainya “keadailan adalah keutamaan untuk memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi haknya 
… lalu di manakah keadilan seseorang, apabila dia meninggalkan Allah yang benar?” (De Civitate 
Dei, XIX, 21). 
 
Apakah Penyebab Ketidakadilan 
 Penginjil Markus melaporkan kata-kata Yesus berikut ini, yang disisipkannya di dalam perdebatan 
pada waktu itu tentang apa yang mencemarkan dan tidak mencemarkan orang: "Kamu semua, dengar-
lah kepada-Ku dan camkanlah. Apa pun dari luar, yang masuk ke dalam seseorang, tidak dapat mena-
jiskannya, tetapi apa yang keluar dari seseorang, itulah yang menajiskannya." Kata-Nya lagi: "Apa 
yang keluar dari seseorang, itulah yang menajiskannya, sebab dari dalam, dari hati orang, timbul 
segala pikiran jahat” (Mrk. 7:14-15.20-21). Lebih jauh dari masalah yang secara langsung menyangkut 
makanan, kita dapat menemukan dalam reaksi orang-orang Farisi di sana, hadirnya godaan yang selalu 
ada pada diri manusia: yakni untuk menempatkan asal-usul kejahatan di dalam sesuatu yang ada di 
luar manusia. Juga kini pun, jauh di dalam lubuk pemikiran-pemikiran modern adalah pengandaian ini: 
karena ketidakadilan datang “dari luar”, maka agar supaya keadilan berjaya, cukuplah kita menying-
kirkan penyebab luaran yang menghalanginya itu. Yesus memperingatkan: cara berpikir yang seperti 
itu terlalu dangkal dan sempit. Ketidakadilan, sebagai buah dari yang jahat, tidak bersumber hanya 
pada yang luaran saja; asal-muasalnya terletak di dalam hati manusia itu sendiri, yang benih-benihnya 
berada secara tersembunyi di dalam kerja-sama manusia dengan yang jahat. Inilah juga yang dengan 
pahit diakui oleh si Pemazmur: “Sesungguhnya, dalam kesalahan aku diperanakkan, dalam dosa aku 
dikandung ibuku” (Mzm. 51:7). Memang benar, manusia sangat diperlemah oleh suatu pengaruh yang 
sangat besar, yang bahkan melukai kemampuannya untuk masuk ke dalam persekutuan dengan orang 
lain. 
 
 Sebenarnya pada dasarnya manusia memiliki keterbukaan untuk berbagi secara bebas dengan 
orang lain, namun didapatinya juga di dalam dirinya suatu kekuatan asing berupa suatu daya-tarik 
yang membuatnya berbalik kepada dirinya sendiri dan mengafirmasikannya di atas dan melawan orang 
lain: inilah egoism, buah dan akibat dari dosa asal. Adam dan Hawa, tergoda oleh dusta tipuan si iblis, 
dengan memetik buah misterius itu yang bertentangan dengan perintah Allah, telah menggantikan cara 
berpikir logis untuk menaruh kepercayaan kepada cinta kasih dan menukarnya dengan pola pikir logis 
kecurigaan dan persaingan; menggantikan sikap menerima dan mengharapkan dengan penuh keper- 

Surat Gembala Pra-Paskah Kepausan 2010 



�� ����������	
������������	
��

cayaan kepada Yang Lain itu, dan menukarnya dengan mengambil secara bernafsu dan bertindak dari 
dirinya sendiri (bdk Kej. 3:6), dan dengan demikian lalu mengalami perasaan kecemasan dan kegeli-
sahan. Bagaimana orang bisa melepaskan dirinya sendiri dari pengaruh egoism ini lalu membuka dirinya 
terhadap kasih? 

 
Keadilan dan Sedaqah 
 Di jantung kebijaksanaan Israel, kita mendapatkan kaitan yang mendalam antara iman kepercayaan 
kepada Allah yang “menegakkan orang yang hina dari dalam debu” (Mzm. 113:7) dan keadilan kepada 
sesamanya manusia. Kata bahasa Ibrani itu sendiri, sedaqah, yang menunjuk kepada keutamaan keadi-
lan, juga mengungkapkan hal itu dengan sangat bagus. Pada kenyataannya, sedaqah, di satu pihak men-
gungkapkan penerimaan manusia pada kehendak Allah Israel, tetapi di pihak lain juga mengungkapkan 
kesetaraan hubungan seseorang dengan sesamanya (lih. Kel. 20:12-17), terutama orang miskin, orang 
asing, para yatim-piatu dan janda-janda (lih. Ul. 10:18-19). Kedua arti itu berkaitan satu sama lain, 
karena bagi orang Israel, memberi kepada orang miskin, tidak lain dan tidak bukan sama artinya dengan 
memberikan kembali kepada Allah apa yang telah mereka dapatkan dari Dia, yang dahulu telah menaruh 
belas-kasihan kepada kesengsaraan umat-Nya. Pastilah bukan suatu kebetulan, bahwa penyerahan dua 
loh batu berisi hukum kepada Musa di Gunung Sinai itu terjadi sesudah mereka menyebrangi Laut 
Merah. Mendengarkan Hukum itu mengandaikan iman kepercayaan kepada Allah yang mula-mula 
“mendengar keluh-kesah” umat-Nya, dan lalu “turun untuk melepaskan mereka dari tangan orang Me-
sir” (lih. Kel. 3:8). Allah telah menaruh perhatian kepada seruan orang papa dan pada gilirannya Ia juga 
meminta supaya Dia didengarkan: dengan kata lain, Ia meminta sikap yang adil juga terhadap orang-
orang papa (lih. Sir. 4:4-5, 8-9), terhadap orang-orang asing (lih. Kel. 22:20), terhadap budak-belian (lih. 
Ul. 15:12-18). Untuk dapat memasuki keadilan ini haruslah orang keluar dari dan meninggalkan rasa 
puas dirinya yang semu, yakni ketertutupannya yang mendalam, sebab justru itulah biang-keladi dari 
ketidakadilan. Dengan kata lain, yang sebenarnya dibutuhkan sekarang adalah suatu “exodus” yang lebih 
mendalam dari pada yang dahulu pernah dilakukan oleh Allah dengan Musa, yakni suatu pembebasan 
hati, yang tidak akan dapat dilakukan oleh Hukum itu dengan kekuatannya sendiri. Kalau demikian, ma-
sih adakah bagi manusia harapan akan adanya keadilan? 
 
Kristus, Keadilan Allah 
 Kabar Gembira kekristenan dengan sangat positif menjawab kehausan manusia akan keadilan itu. 
Santo Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Roma menegaskan: “Tetapi sekarang, tanpa hukum Tau-
rat kebenaran Allah telah dinyatakan … karena iman dalam Yesus Kristus bagi semua orang yang per-
caya. Sebab tidak ada perbedaan. Karena semua orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan 
Allah, dan oleh kasih karunia telah dibenarkan dengan cuma-cuma karena penebusan dalam Kristus Ye-
sus. Kristus Yesus telah ditentukan Allah menjadi jalan pendamaian karena iman, dalam darah-Nya” (lih. 
Rom. 3:21-25). 
 
 Kalau demikian, apakah keadilan Kristus itu? Di atas semuanya, keadilan itu adalah yang keluar dari 
rahmat, karena bukan manusia sendirilah yang telah mengadakan perbaikan yakni menyembuhkan diri 
sendiri dan orang lain. Pada kenyataannya, seperti dikatakan, bahwa “jalan pendamaian” itu mengalir 
dari darah Kristus, berarti, bahwa sebenarnya bukan kurban dari manusia itu sendiri yang telah 
membebaskannya dari beban dosa-dosanya, melainkan justru perbuatan kasih Allah, yang bahkan telah 
membuka Diri-Nya sampai sehabis-habisnya, bahkan sampai pada titik menerima dalam diri-Nya 
sendiri, “kutuk” yang sebenarnya harus dijatuhkan kepada manusia, sehingga dengan demikian manusia 
dapat menghaturkan “berkat” yang menjadi hak Allah (lih. Gal 3:13-14). Tetapi justru dari sini langsung 
muncul keberatan: keadilan macam apakah ini, dimana justru orang yang adil harus mati bagi mereka 
yang bersalah dan orang yang bersalah malah menerima berkat yang sebenarnya menjadi hak orang yang 
adil? Apakah ini bukan berarti, bahwa masing-masing menerima apa yang sebenarnya bertentangan 
dengan yang menjadi “hak”-nya? Pada kenyataannya justru di sinilah kita mendapatkan keadilan Allah, 
yang begitu berbeda dengan keadilan menurut pemahaman manusia. Allah telah membayar uang tebusan 
bagi kita dalam diri Putra-Nya, suatu harga tebusan yang sungguh tak terhingga besarnya. Terhadap 
keadilan Salib seperti itu orang mungkin memberontak, tetapi itu justru menunjukkan betapa manusia 
adalah makhluk yang sama sekali tidak bisa mencukupi dirinya sendiri. Ia membutuhkan Seorang Lain 
untuk dapat membuka dirinya dengan sepenuh-penuhnya. Akhir-akhirnya, berbalik kepada Kristus, atau 
percaya kepada Injil, berarti ini saja: keluar dari kepercayaan-semu bahwa ia mampu mencukupi dirinya 
sendiri, sehingga ia mempu mendapatkan dan menerima apa yang menjadi kebutuhannya� yakni  
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kebutuhan akan orang-orang lain dan Allah sendiri, kebutuhan akan pengampunan dan persahabatan-Nya. 
 
 Dengan demikian kita dapat memahami, betapa sama sekali berbedanya iman kepercayaan dengan sekedar perasaan nyaman yang 
alami. Inilah fakta nyatanya: kerendahan hati sungguh dibutuhkan untuk dapat menerima, bahwa saya membutuhkan Yang Lain untuk 
dapat membebaskan diri saya dari “apa yang menjadi hak saya” dan untuk dapat menyerahkan diri saya dengan kerelaan sepenuhnya 
kepada “apa yang menjadi hak-Nya”. Dan hal ini terjadi terutama di dalam sakramen Rekonsiliasi dan Ekaristi. Syukur kepada karya 
Kristus, sehingga kita dapat masuk ke dalam keadilannya yang “tertinggi” yang adalah karya kasih-Nya (lih. Rom. 13:8-10), yakni 
keadilan yang sungguh menyadarkan kita, bahwa, dalam segala-galanya, kita ini lebih merupakan “debitor” dari pada “kreditor”[2], 
justru karena kita telah menerima lebih dari pada yang kita harapkan. 
  
 Dikuatkan oleh pengalaman ini Umat Beriman digerakkan untuk berkontribusi menciptakan masyarakat yang adil, di mana setiap 
orang menerima apa yang dibutuhkannya untuk hidup sesuai dengan martabatnya yang khas sebagai manusia yang berkepribadian, 
dan di mana keadilan itu sungguh dihidupi oleh cintakasih. 
 
Saudara dan saudari yang terkasih, 
Masa Prapaskah ini akan mencapai puncaknya dalam Tri Hari Suci Paskah, di mana, dalam tahun ini juga, kita akan merayakan 
keadilan Allah, yakni kepenuhan kasih-Nya, anugerah-Nya dan juga karya penebusan-Nya. Semoga bagi seluruh Umat Beriman masa 
tobat ini akan merupakan masa pertobatan yang otentik dan masa untuk memupuk pengenalan kita akan misteri Kristus, yang telah 
datang untuk memenuhi setiap keadilan. Dengan harapan-harapan ini, saya dengan setulus hati memberikan kepada anda semua: 
Berkat Apostolik Saya.  
 
Dikeluarkan di Vatikan, 30 Oktober 2009 
Benediktus XVI,  
Paus  
---------------------------------------------------------- 
[1] Secara hurufiah Surat Gembala Kepausan ini berjudul: “Keadilan Allah telah dinyatakan karena iman dalam Yesus Kristus” (lih. 
Rom. 3:21-22). Akan tetapi Kata Yunani dikaiosynè (“keadilan”; Bahasa Latin: iustitia, Inggris justice) dalam Alkitab Perjanjian Baru 
kita diterjemahkan dengan kebenaran, kecuali dalam 2Kor. 6:7; 1Tim. 6:11; 2Tim. 2:22; Ibr. 1:9; 2Ptr. 1:1 kata itu diterjemahkan 
dengan keadilan. Dalam Mat. kata itu malah diterjemahkan dengan kehendak Allah (3:15) dan hidup keagamaan (5:20), sedang Tit. 
3:5 menerjemahkannya dengan perbuatan baik. Dalam terjemahan ini kata “iustitia” (Lat.) atau “justice” (Ingg.) dipertahankan dengan 
ungkapan keadilan dalam teks Surat Gembala Prapaskah Kepausan, meskipun teks Alkitab yang direferensikannya, dipertahankan 
juga istilah alkitabiah Idonesianya, yakni kebenaran. Harap pembaca maklum adanya. 
[2] Santo Bapa sengaja mempergunakan kedua istilah “debet” dan “kredit” ini, berkaitan dengan gagasan “penebusan” yang sering 
juga dikonsepkan sebagai “uang tebusan” yang harus dibayar seperti pembahasan dalam alinea sebelumnya. 
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Keluarga besar WKICU mengundang anda untuk bergabung dalam perayaan misa Paskah 2010 bersama 
Romo Andalas, SJ pada 
           hari Minggu, tanggal 4 April  2010, pukul 4 PM 
 Tempat: St. Leander's Church, 550 West Estudillo Avenue, San Leandro, CA 94577  - (510) 895-5631 
             Transportation & Direction 
 -BART: only 100 m from San Leandro BART Station 
 -Driving: I-880 toward San Leandro area, EXIT at Davis St. (towards East Side) -> RIGHT onto San  
        Leandro Blvd. -> LEFT on West Estudillo Ave. 
 
Egg hunting untuk anak-anak akan diadakan di samping gereja selesai misa (thanks to Fenty).  
Ramah tamah & makan malam lezat (catering by "LIME TREE" restaurant) di hall gereja menunggu 
anda .... 
Sunday School akan berjualan aneka kue-kue manis dan makanan kecil untuk dana kegiatan mereka di sum-
mer nanti. Otak-otak dan Pempek Palembang dari Mei-Mei akan tersedia. Untuk kebersamaan kita, umat 
diharapkan membawa makanan pencuci mulut dan minuman ringan favorit. 

Have a very blessed Holy Week & see you all this Sunday to celebrate Easter! 
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Oleh: Antonia Yoyada 
 

 Masa Paskah adalah masa yang dinantikan umat Kristiani untuk merayakan kebangkitan Yesus Kristus dari wafat-
Nya di kayu salib. Masa Paskah diawali dengan empat puluh hari yang dipenuhi oleh aksi berdoa, berpuasa dan 
berderma. Masa ini lebih dikenal sebagai masa Pra-Paskah.  
  
 Rabu Abu adalah hari pertama yang menandai masa Pra-Paskah di mana umat Katolik yang menghadiri misa akan 
dibubuhi abu berbentuk salib di dahinya. Salib abu ini adalah simbol atas kesedihan, penyesalan dan pertobatan. Se 
minggu sebelum perayaan Minggu Paskah adalah Pekan Suci. Di saat ini umat Katolik memperingati kisah sengsara  
Yesus sebelum kebangkitan-Nya dari kayu salib.  Pekan suci diawali dengan Minggu Palma, disertai dengan hari Kamis 
Putih, Jumat agung dan diakhiri dengan Sabtu Suci.  
 
Minggu Palma: 
· Merupakan awal dari Pekan Suci yang memperingati peristiwa masuknya Yesus ke kota Yerusalam beberapa hari 

sebelum wafatnya di kayu Salib 
· Di dalam Injil diceritakan bahwa orang-orang ramai menyambut Yesus sang raja penyelamat yang memasuki kota 

Yerusalem dengan melambai-lambaikan ranting pohon palma. Gereja memperingati peristiwa ini dengan prosesi 
pemberkatan daun-daun palma 

· Bacaan misa menceritakan tentang hari-hari terakhir kehidupan Yesus di dunia 
· Warna yang digunakan di gereja berubah dari warna ungu ke warna merah sebagai simbol dari wafat Yesus di kayu 

salib 
 
Kamis Putih: 
· Merupakan perayaan perjamuan terakhir Yesus Kristus dengan kedua belas murid-Nya 
· Pastor melakukan prosesi pembasuhan kaki dua belas umat 
· Warna putih dan emas adalah warna liturgi yang digunakan. Ini dapat dilihat dari dekorasi di dalam gereja dan jubah 

yang dikenakan pastor sebagai simbol dari perjamuan Tuhan 
 
Jumat Agung: 
· Merupakan peringatan atas wafatnya Yesus di kayu salib dan wafat-Nya di Golgota 
· Hari di mana umat Katolik diwajibkan berpuasa 
· Misa pada hari Jumat Agung tidak diadakan komuni untuk menghormati wafatnya Yesus 
· Dekorasi gereja dan altar ditiadakan dan warna liturgi yang digunakan adalah warna hitam atau merah 
 
Sabtu Suci: 
· Hari terakhir dari Pekan Suci ini memperingati saat di mana tubuh Yesus dibaringkan di kubur setelah wafat di kayu 

salib pada hari Jumat Agung. Sabtu suci juga merupakan persiapan hari Paskah di mana Yesus bangkit dari mati 
· Warna liturgi yang digunakan adalah putih sebagai simbol dari perayaan kebangkitan Yesus dari kematian 
 
Minggu Paskah: 
· Minggu Paskah menandai berakhirnya masa Pra-Paskah. Pada hari ini umat Katolik merayakan hari kebangkitan 

Yesus Kristus. Minggu Paskah merupakan perayaan yang terpenting di dalam gereja Katolik karena memperingati 
peristiwa yang paling sakral dalam hidup Yesus 

· Warna liturgi yang digunakan gereja adalah emas atau putih dengan hiasan emas. Warna emas adalah simbol bahwa 
Hari Paskah adalah hari perayaan terpenting dari keseluruhan tahun liturgi gereja Katolik 

· Secara sekuler, masa Paskah juga dirayakan dengan kegiatan seperti mencari telur paskah, kelinci paskah dan berba-
gai dekorasi musim semi 

 
Semoga informasi sederhana ini dapat membimbing kita untuk lebih mengilhami makna masa Pra-Paskah dan Paskah, 
masa terpenting dalam kehidupan liturgi umat Kristiani. (/AY dari berbagai sumber) 

Serba-Serbi Pekan Suci 
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Oleh: Yanli S. Guerzon  
 
 Sebenarnya apa itu KTM? Pribahasa Indonesia mengatakan: “Tak kenal maka tak sayang….”  Maka dalam kesempatan ini saya 
mau memperkenalkan KTM dari awal kelahirannya.   
  
 Dua puluh tiga tahun yang lalu, pada tanggal 11 Januari 1987,  Romo Yohanes Indrakusuma O.Carm membimbing jalannya 
sebuah Retret di Ngadireso, Jawa Timur.  Banyak diantara pengikut retret tersebut mengalami kuasa kasih Allah yang mengebu-
gebu. Para peserta memohon agar Romo memberikan pengarahan lanjutan yang berupa “follow up”.  Maka lahirlah “sel” perdana 
yang akhirnya menjadi suatu persekutuan hidup yang diberi nama Komunitas Tritunggal Mahakudus, atau sering disingkat sebagai 
KTM. 
 
 Demikian juga di kawasan Bay Area, CA ini. Serupa dengan kejadian di atas, hampir 10 tahun yang lalu, tepat di Labor Day 
weekend September 2000, WKICU mengadakan sebuah retret yang bertemakan Penyembuhan Pohon Keluarga.  Seusai retret, be-
gitu banyak peserta yang mengutarakan keinginan akan adanya suatu persekutuan. Peserta mengharapkan pengalaman doa dalam 
retret tersebut bisa tetap terbina dalam kelompok kecil.  Atas permintaan tersebut, Romo Yohanes memberi kesediaannya untuk 
membimbing sel di Bay Area ini.  Dari saat itu dimulailah terbentuknya KTM Bay Area.   
 
 Komunitas ini diberi nama Komunitas Tritunggal Mahakudus agar para anggotanya mampu untuk selalu mengenangkan mis-
teri cinta agung antara Bapa, Putera dan Roh Kudus, serta berusaha menghayatinya. Komunitas Tritunggal Mahakudus bukanlah 
sekedar suatu persekutan doa tetapi adalah suatu persekutuan hidup.  Oleh karenanya, anggota KTM diharapkan menjadi orang Ka-
tolik yang hidupnya penuh iman dan bersumber pada Roh Kudus.  Pengajaran yang diberikan dalam Cell Meeting senantiasa mem-
bina anggotanya untuk menjadi orang Katolik dewasa yang dapat mempertanggung jawabkan iman Katoliknya.  Mereka berani 
menjadi saksi Kristus dan memberikan kesaksian tentang Yesus Kristus dalam hidupnya.  Seorang anggota juga diharapkan untuk 
mempunyai semangat pelayanan yang sejati.   Pada akhirnya, para anggota KTM menjadi aktif dalam lingkungannya baik dalam 
WKICU ataupun paroki lokalnya.  Pelayanan juga bermacam-macam tergantung pada karunia yang diterimanya. 
 
 Dalam KTM ada yang disebut “Komitmen,” dimana para anggota diharapkan untuk terus menerus melatih diri dan memiliki 
hidup rohani yang selalu setia kepada Allah.  Pada awalnya para anggota pemula diharapkan untuk dapat meluangkan waktu 15 
menit sehari untuk berdoa.   Kemudian beranjak dari sana, seorang anggota sementara dianjurkan untuk dapat memberikan 30 menit 
sehari dalam hidupnya untuk berdoa dan membaca Kitab Suci.  Lalu mereka yang sudah menjadi anggota penuh diharapkan dapat 
berdoa, membaca Kitab Suci dan melakukan meditasi yang secara keseluruhannya memberikan waktu 1 jam sehari sebagai tanda 
kesetiaan kepada Tuhan.    Ekaristi juga menjadi suatu peranan penting dalam hidup seorang KTM, maka paling sedikit anggota 
diharapkan untuk hadir dalam 1 kali misa harian setiap minggu diluar dari menghadiri misa kudus pada hari minggu. 
 
 Komitmen ini bukanlah suatu tuntutan tapi adalah suatu sarana yang menjadikan para anggota untuk sungguh-sungguh dalam 
menjalani hidup rohani yang dewasa.  Setahun sekali para anggota bersama-sama mengulangkan suatu ucapan janji “Komitmen” 
ini.  Mohon dicatat bahwa ucapan janji ini bukanlah suatu ucapan “sumpah” namun adalah suatu ucapan “janji” yang tidak terikat 
dengan beban dosa.   Pada dasarnya KTM adalah kaum awam yang prioritas hidupnya menjalani kehidupan awam bukan sebuah 
ikatan kehidupan seorang religi. 
 
 KTM mendasari spiritualitasnya dalam dua hal yaitu Spiritualitas Pembaharuan Karismatik Katolik dan Spiritualitas Karmelit.  
Spiritualitas Pembaharuan Karismatik Katolik adalah suatu semangat hidup yang bergantung seluruhnya pada Roh Kudus dan 
Kuasa-Nya.  Oleh karena itu, para anggota dan simpatisan sadar akan ketergantungan pada Roh Kudus.  Dalam pelayanannya, KTM 
mempergunakan karunia-karunia Roh Kudus.  Dalam Kitab Suci, kita sebagai orang Katolik tahu bahwa Yesus yang pertama kali 
memperkenalkan kuasa Roh Kudus kepada murid-murid-Nya pada Hari Pentakosta, dan juga menjanjikan Roh Kudus sebagai pe-
nolong and penghibur bagi semua umatNya.  Maka dari itu, dengan semangat karismatik ini, KTM ingin menjadi orang Katolik 
sejati.  Karena KTM adalah bagian dari komunitas yang dibangun oleh Romo Yohanes Indrakusuma O.Carm, sama seperti suster-
suster di Putri Karmel dan para frater dan pastur dari CSE, maka spiritualitas Karmelit juga merupakan suatu semangat dasar hidup 
rohani dalam KTM.    
 
 Untuk melatih hidup kesetiaan kepada Sang Tritunggal Mahakudus, para anggota KTM mengadakan pertemuan sebanyak dua 
kali  per bulan.  Dalam pertemuan ini para anggota diberi kesempatan untuk memuji dan menyembah Allah (Praise & Worship the 
Lord),  membaca Kitab Suci,  membahas pelajaran yang ditulis oleh Romo Yohanes, para suster P.Karm atau frater CSE, dan juga 
sharing iman.  Demikianlah, sehingga setiap cell meeting tidak menjadi suasana ekslusif untuk para anggota, tapi pengunjung pun 
diperbolehkan hadir untuk bersama-sama mengalami dan menghayati kasih Allah.   
 
 KTM dalam tingkat wilayah terbagi di beberapa daerah yaitu San Francisco, Hayward, San Ramon, Santa Clara dan Sacra-
mento.  Pembagian wilayah ini diatur sedemikian rupa sehingga anggotanya dapat hadir pada pertemuan sel yang terdekat dari tem-
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pat tinggalnya.  Atas dasar kuasa Roh Kudus, pada saat ini KTM sudah ada terbentuk di empat benua: Amerika (US & Kanada), Austra-
lia (Sydney & Perth), Eropa (Belanda, Belgia & Jerman), Asia (Indonesia, Singapura, Malaysia dan China).  Sebagai suatu organisasi 
kader awam, KTM (Holy Trinity Community) saat ini sudah menjadi anggota penuh dari Catholic Fraternity di Vatican.  KTM dalam 
visi dan misinya dalam semangat Roh Kudus akan bertumbuh dan berkembang dalam abad Millenium III ini.  Komunitas Tritunggal 
Mahakudus bertekad menjadi tanda bagi nilai-nilai yang mengatasi dunia, tanda pengharapan bagi yang putus asa, tanda penghiburan 
bagi yang berduka dan menderita, serta penuntun pada perjumpaan dengan Allah yang hidup. 
 
Untuk keterangan lebih lanjut tentang Komisi Tritunggal Mahakudus, harap mengunjungi http://www.holytrinitycarmel.com/. 
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Oleh: Romo Hadi Sasmita, SJ 

“Hadi, Hadi …” 
 
 Setelah menguasai ilmu tenaga dalam (lweekang) dan ilmu meringankan tubuh (ginkang), saya turun gunung untuk mencari 
pengalaman baru di dunia persilatan. Maksud saya setelah menguasai ilmu perhitungan dan statistik di CMU, saya pindah ke 
Washington, DC untuk melanjutkan dengan program master di George Washington University mulai dari musim gugur 1993. 
 
 Secara ironis, saya mulai menyadari akan kemungkinan untuk panggilan melalui kursus filsafat praktis. Saya yang tidak suka 
filsafat yang begitu abstrak tetap tertarik untuk mengambil kursus Landmark Forum. Meskipun tadinya tidak begitu suka dengan 
paksaan dari sukarelawati yang memperkenalkan Forum di Pittsburgh, saya akhirnya dengan kemauan sendiri mendaftarkan diri untuk 
mengambil kursus 3 hari dan 1 malam di daerah Washington, DC. Kursus ini menjelajahi tiga pertanyaan inti: 
 
What’s the being of human being? 
What is possible for human being? 
How does one keep one’s possibility alive in the face of cynicism and resignation? 
Wah, pertanyaannya hebat dan mendalam, tetapi berbeda dengan kelas filsafat yang saya ambil di Fordham University. 
 
 Apa bedanya? Kelas filsafat di Fordham University lebih mengarah ke latihan otak untuk membuat banyak paper panjang yang 
kemudian di”recycle.” Kursus Landmark Forum mengarah ke kehidupan nyata para peserta. Jadi setiap peserta diminta untuk merenung-
kan bagaimana suatu pandangan bisa cocok atau tidak dengan kehidupan masing-masing. Lalu apa yang kita bisa lihat kalau kita coba 
pandangan tertentu dalam kehidupan masing-masing. Dan juga banyak tukar pengalaman nyata dengan suasana yang aman karena 
hanya pemimpin kursus bisa menantang kita supaya bisa menggunakan konsep-konsep lebih efektif. Meskipun kursus Forum ini bersifat 
sekular dan tidak ada hubungan dengan agama atau kepercayaan manapun juga, saya mengalami bahwa kursus ini lebih memperdalam 
iman kepercayaan saya sendiri. Jadi kalau kelas filsafat di Fordham University membuat saya jadi kafir dan bertanya-tanya mengapa 
Gereja Katolik menggunakan filsafat sedemikian rupa sampai membosankan sekali, kursus filsafat Landmark Forum membuat saya 
merenungkan kehidupan sendiri lebih mendalam. Apakah yang saya lihat tentang panggilan? 
 
 Pada malam terakhir di Landmark Forum, setiap peserta diberi kesempatan untuk menyatakan kemungkinan apa yang terbuka 
dalam kehidupannya setelah mengalami kursus ini. Seperti kemasukan roh cilik, saya angkat tangan seperti anak-anak SD yang masih 
punya banyak semangat belajar. Setelah diberikan mikrofon saya bilang: “I am the possibility of getting married or becoming a priest.” 
Kemungkinan yang pertama itu sudah saya sadari sejak testosteron saya mulai menjalar dan berlipat dari masa pubertas. Kemungkinan 
yang kedua itu sudah mati dari kesadaran saya sejak testosteron saya mulai menjalar dan berlipat dari masa pubertas juga. Setelah saya 
duduk, saya terkejut sendiri oleh kemungkinan yang kedua itu. Datangnya dari mana? Padahal ini bukan acara keagamaan atau keroha-
nian. Ini hanyalah acara kursus filsafat Landmark Forum yang kadang-kadang dicap oleh beberapa orang sebagai “cult.” Tapi kalau 
“cult,” kenapa saya menjadi berkembang dalam kehidupan Katolik. Bukankah “cult” menjauhkan pengikutnya dari agama-agama yang 
biasa? Sejak itu saya sering ikut kursus-kursus lainnya dari Landmark Education Corporation. 
 
 Saya mulai melihat bahwa dalam proses pertumbuhan saya punya pikiran bahwa para suster, pastor, frater, dan biarawan/wati bu-
kanlah manusia biasa lagi. Mereka tidak pernah dapat godaan lagi. Hormon testosteron atau estrogennya sudah dikuasai sepenuhnya 
oleh Roh Kudus. Dosa-dosanya sangat kecil. Habis, cerita sundal-sundalan dari St. Augustinus kan disensor. Waktu itu saya belum tahu 
tentang dia kumpul kebo dan punya anak di luar pernikahan. Semua kehidupan santo/a dicuci bersih supaya yang terbaca hanya yang 
suci-sucinya saja. Justru yang lebih seru dan ada hubungan dengan pergumulan orang-orang berdosa terlupakan. Ya pikiran saya tentang 
panggilan sebagai pastor jadi hanya mengawang-awang di angkasa seperti kalau lagi kuliah filsafat di Fordham. Tidak mungkin rasanya 
saya sampai begitu sempurna untuk layak dipanggil oleh Tuhan.  
 
 Dalam Landmark Forum, saya bikin komitmen untuk pulang mengunjungi orang tua di Indonesia. Jadi setelah 9 tahun di AS, saya 
pulang ke Indonesia tahun 1994 untuk mengunjungi orang tua. Ibu saya itu sangat aktif di Gereja. Tapi saya tidak pernah menghargai 
kegiatannya. Saya lebih sering menyoroti kekurangannya dia yang terkenal emosinya. Kalau dia lagi ngamuk, dua atau tiga blok di  
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Cawang mengalami gempa seperti gunung berapi sedang meledak. Setelah Landmark Forum, saya mulai bisa menghargai 
apa yang dia lakukan untuk sesama dan Gereja. Saya juga mulai bisa menerima ibu saya sepenuhnya dengan segala 
kekurangan dan kelebihannya. Suatu ketika di mobil, dia berkata: “Meskipun Mami punya banyak kekurangan, Mami tidak 
mau menunggu sampai sempurna untuk bisa menolong sesama.” Ini benar-benar menyadarkan saya secara kongkrit apa yang 
saya lihat dari Landmark Forum: Apakah saya akan menunggu sampai menjadi sempurna sebelum bisa membuat suatu 
kemungkinan menjadi kenyataan? Atau, dengan segala kekurangan dan kelebihan saya bisa membuat suatu kemungkinan 
menjadi kenyataan dengan rahmat Tuhan? Saya sadari di Landmark Forum bahwa saya akan dikubur lebih dulu sebelum 
menjadi sempurna dan segala kemungkinan hanya menjadi kata-kata kosong. Waktu itu, saya suka menggoda ibu karena dia 
teman baiknya Uskup Agung (almarhum) Leo Soekoto, SJ. Secara main-main, saya bilang apakah bisa menemui beliau. 
Tahunya saya benar-benar diajak ke Keuskupan Agung Jakarta untuk menemuinya. Bapa Uskup tidak menyuruh saya 
menjadi pastor atau untuk kawin. Tetapi beliau menganjurkan saya untuk berani mengambil resiko dalam suatu keputusan, 
entah itu urusan kehidupan berkeluarga atau kehidupan religius atau imamat. 
  
 Beberapa teman-teman saya dari Landmark Education rupanya sekongkolan dengan Uskup Agung Leo Soekoto karena 
mereka juga menantang: “Apakah yang akan kamu lakukan mengenai kemungkinan yang kedua itu? Membiarkannya 
sebagai kata-kata kosong atau mengambil resiko untuk menelitinya lebih jauh?” Akhirnya saya mulai menelitinya lebih jauh. 
Karena Landmark Education tidak ada hubungan dengan agama, saya menghubungi pastor yang melayani mahasiswa/i di 
George Washington University. Namanya Father Jim Greenfield, anggota dari Oblate of St. Francis de Sales. Ada juga 
seorang frater yang membantunya dalam pelayanan di kampus. Frater itu seorang anggota dari Redemptorist (Congregation 
of the Most Holy Redeemer/C.Ss.R.). Dia memperkenalkan saya ke Father Jim Dowd, C.Ss.R., direktur panggilan dari 
kongregasi itu. Jadi dia yang menjaga supaya orang edan tidak masuk dan orang normal masuk – atau malah sebaliknya :-) 
Dia menjelaskan bahwa saya perlu menjalani suatu proses “discernment” untuk meneliti apakah kemungkinan untuk 
panggilan itu benar-benar ada. Saya meminta dia sebagai pembimbing untuk menjalani proses itu. Ketemu dia sebulan sekali 
dan dapat makan gratis lagi! Setelah beberapa bulan, menurut dia kemungkinan untuk panggilan itu benar-benar ada dan 
terserah saya mau mengambil tindakan apa. Selama ini, selain dengan Redemptorist saya belajar kenal dengan Oblate of St. 
Francis de Sales, Order of Friar Minor (Fransiskan), dan akhirnya Suka Jalan (Yesuit). 
—–————— 
Cerita Panggilan, Bagian Terakhir dapat diikuti di edisi Berita WKICU Juli-September 2010 yang akan datang. 

Pengalaman Iman yang Kualami dan Terkabulnya Novena Tiga Salam Maria 
 
 Dalam pandangan saya, amatlah beruntung orang-orang Indonesia yang dapat mengunjungi Amerika, apalagi dapat 
menetap di sana. Juga merupakan kebanggan bagi keluarga di Indonesia jika mempunyai saudara atau keluarga yang 
menetap di Amerika.  
 
 Demikianlah yang saya alami. Dengan pertimbangan bahwa salah satu anak saya sudah menetap di sana, saat anak saya 
yang lain akan melanjutkan studi ke Amerika, maka saya dengan penuh optimis beranggapan bahwa semuanya akan berjalan 
lancar. Dengan bekal I-20 yang sudah di tangan, dia maju ke kedutaan Amerika untuk permohonan visa. Namun apa yang 
terjadi? Tanpa banyak wawancara, dia ditolak mentah-mentah.  
  
Sepulang dari kedutaan, saya masih bisa menghibur dia, “Ah, tidak apa-apa, soalnya Mami belum berdoa sungguh-sungguh. 
Nanti kalau sudah berdoa, pasti dikabulkan. Coba saja maju sekali lagi.” Anak saya setuju dengan syarat dia mau maju satu 
kali lagi saja. Kalau ditolak, ya sudah, dia tidak mau mencoba lagi.  
 
 Sejak itu saya mulai melakukan doa Novena dan rajin berziarah ke gua-gua Maria yang selama ini jarang saya lakukan. 
Selain berdoa saya juga menganjurkan pada anak saya untuk berbicara banyak untuk meyakinkan orang kedutaan bahwa dia 
tidak berencana mengikuti jejak kakaknya yang ada di sini, karena dia harus pulang ke Indonesia.  
 
 Sampai tibalah saatnya dia maju untuk yang kedua kali. Dan apa yang terjadi? Untuk kedua kalinya dia ditolak. 
Saya begitu kecewa. Untunglah dalam hal ini saya tidak kecewa dengan Tuhan. Saya bahkan menyalahkan diri sendiri. Enak 
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saja tidak pernah berdoa, kalau ada maunya minta dikabulkan secara instan. 
  Sepintas kelihatannya doa Novena saya tidak terkabul. Dengan kegagalan yang kedua membuat kami semua 
penasaran. Dia yang semula tidak mau maju lagi mendadak berubah, sampai ada teman yang menganjurkan, coba minta  
I-20 baru lagi dengan tidak melibatkan keluarga yang ada di Amerika. 
 
 Saya tambah rajin berdoa, sampai tiba saatnya untuk yang ketiga kali dia maju. Hari itu saya sangat gelisah. Saya takut 
menerima kabar bahwa dia gagal lagi. Saya masuk ke kamar dan berdoa lagi. Namun kali ini doa saya tidak memohon dia 
untuk mendapatkan visa, tapi saya memohon, “Tuhan, andaikan tidak Kau kabulkan, berilah saya hati yang lapang untuk 
menerima ini.” Setelah itu saya sangat tenang. Tak lama kemudian telpon berdering yang menyampaikan kabar bahwa 
anak saya berhasil mendapatkan visa pelajarnya. 
 
Terima kasih Tuhan, terima kasih Bunda Maria. 
 
Dari seorang ibu Indonesia untuk teman-teman Indonesia yang berada di Amerika. 
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Malam Dana Gempa Haiti 
Oleh: Ben Liem 

 
Pada hari Selasa, 12 Januari 2010 terjadi gempa sebesar 7.0 skala Richter yang merupakan gempa terbesar abad ini yang pernah me- 
nimpa Haiti. Peristiwa ini terjadi tepat sebelum pukul 5 sore dan berpusat 15 kilometer barat daya dari kota Port-au-Prince. Gempa 
bumi ini mengakibatkan dampak yang luar biasa dengan merengut sebanyak 190,000 korban jiwa dan kurang lebih 300,000 korban 
luka-luka (perkiraan sampai Februari). Bangunan-bangunan penting banyak yang runtuh, sarana makanan dan air juga banyak yang 
terhambat sehingga menyebabkan penduduk Haiti berkesusahan. 
 
WKICU bergerak aktif mencoba membantu. Dengan cetusan ide Ban Wong, kita berkumpul bersama pada hari Minggu, 21 Febru-
ari  2010 dalam penggalangan dana  "AN EVENING FOR HAITI." Sony, Stephanus, Ban Wong bermain musik dengan mantap 
sementara Wenna, Imelda, Kathleen, Billy, Sarah, Tori, and Monica bernyanyi menghibur umat. Mudika Band juga tampil memi-
kat, Ius, Willy, William, Gent, Ivan, Sanny dengan vocalis Vero, Elizabeth, Mira, Inggrid, Silvy, Widya, Felice dan Youngky. Se-
mentara Grace Ling, Cecilia, Stella, Linda, murid-murid Sekolah Minggu, dan para voluntir lain juga sibuk bekerja untuk memper-
siapkan menu makanan. Foto-foto yang dibidik oleh Christian Hadidjaja di halaman berikut berhasil menangkap suasana malam 
dana ini. 
 
Bersama-sama kita berhasil mengumpulkan dana bersih sebesar $2,475.85. Terimakasih banyak buat anda semua, yang telah 
menunjukkan semangat persaudaraan sejati bagi saudara-saudari kita di Haiti. Kita telah sumbangkan dana ini langsung ke Haitian 
Community di Bay Area lewat Pierre Labossieere untuk diteruskan ke korban-korban gempa di Port-au-Prince.  
 
Berikut adalah surat terima-kasih dari Pierre. 
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Pengapalan Peti Kemas Alat Kesehatan untuk Korban Gempa Padang 
 

Pada hari Selasa, tanggal 16 Februari 2010 yang lalu, WKICU bekerja sama dengan MedShare berhasil mengapalkan sebuah 
peti kemas berukuran 40 kaki yang berisi bantuan peralatan kesehatan untuk korban gempa Padang. Gempa berkekuatan 7.6 
skala Richter melanda kota Padang pada tanggal 30 September 2009.  
 

Pengiriman ini ditujukan ke Rumah Sakit Yos Sudarso, Padang dan 
terdiri dari lebih 1200 barang, termasuk diantaranya, peralatan kamar 
operasi, jarum suntik, kursi roda, mesin autoklaf, mesin monitor fungsi 
badan, dan lain lain. Persatuan Karya Dharma Kesehatan Indonesia 
(PERDHAKI) sebuah organisasi voluntir Katolik yang bergerak dalam 
bidang kesehatan di Indonesia, menjembatani komunikasi antara RS 
Yos Sudarso dan Medshare untuk mendapatkan alat-alat yang 
dibutuhkan.  
 
“Walaupun gempa terjadi beberapa bulan yang lalu, pembangunan 
kembali daerah Padang tentunya akan terus berlanjut di tahun-tahun 
mendatang. Kepedulian warga dan kerjasama dalam menangani 
peristiwa tragis ini sangat nyata. Kami berharap semoga masyarakat 
Padang dapat sedikit terbantu dengan pengiriman ini,” demikian 

ungkap Maria (Tess)  Guerrero, yang mengepalai proyek sosial WKICU ini. Anggota tim sosial WKICU kali ini terdiri dari  
Mulyadi Oey, Nathan Juswanto, Susan Setijadi, dan Ben Liem. 
 

“Medshare mendapatkan kehormatan untuk bekerja sama bersama 
dengan WKICU dan pihak-pihak terkait dalam pengiriman alat-alat 
kesehatan dalam upaya membantu pembangunan kembali wilayah 
Indonesia yang terkena gempa tahun lalu,” demikian diucapkan oleh 
Chuck Haupt, Eksekutif Direktur Medshare Western Region. 
 
Upacara pelepasan dilangsungkan di gedung operasi Medshare West-
ern Region pada hari yang sama dan dihadiri oleh antara lain Bapak 
Asianto Sinambela, Konsul Jeneral RI, dan WKICU.  
 
“Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima-kasih yang sedalam-
dalamnya dan penghargaan yang tak terhingga kepada semua kontribu-
tor dan donatur alat-alat kesehatan yang akan diberikan kepada 

masyarakat yang tertimpa gempa di Padang,” 
demikian sambutan Bapak Asianto Sinambela. 
 
Pengiriman alat-alat kesehatan ini adalah sebuah 
kolaborasi. Selain WKICU dan Medshare, Maersk 
Line ikut mensposori transportasi peti kemas dari 
Port of Oakland ke Pelabuhan Teluk Bayur. Spon-
sor utama lainnya adalah Maximus Card, 
Hamamatsu dan Ross Graphics.  
 
MedShare sendiri adalah sebuah organisasi yang 
berazaskan US 501c3. Medshare menjembatani surplus produksi alat-alat kesehatan dan kebutuhan pemeliharaan kesehatan dan 
tindak ramah lingkungan melalui distribusi ulang alat-alat kesehatan tersebut kepada pihak yang membutuhkan. Untuk informasi 
lebih lanjut, silahkan mengunjungi http://www.medshare.org/ (/HN dari press release Medshare dan dokumentasi WKICU) 
Keterangan gambar 
Atas: Chuck Haupt dan Asianto Sinambela (ketujuh dan kedelapan dari kiri), Ben Liem, Tess Guerrero, Diakon Hock Chuan, 
(kelima, keempat, ketiga dari kanan) dan Romo Andalas di depan peti kemas yang siap dikapalkan. 
Tengah: Konsul Jeneral RI di San Fransisco, Bapak Asianto Sinambela mengawasi pemuatan alat-alat kesehatan menuju peti 
kemas. 
Bawah: Sebagian dari umat yang merayakan pelepasan bantuan untuk korban gempa Padang di misa Minggu kedua bulan 
Februari 2010 di gereja St. Justin, Santa Clara. 
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Kesan dan Pesan 
 
Redaksi: Sehubung dengan berakhirnya kepengurusan Mudika (Muda-Mudi Katolik) Bay Area interim 2009 tepat pada perayaan Paskah 2010 ini, 
WKICU sempat mengundang saudara-saudari terkasih lewat media email untuk berbagi sekilas kesan dan pesan sekaligus harapan bagi kepengu-
rusan Mudika berikutnya. Di bawah ini adalah buah pikiran mereka yang berhasil kami kumpulkan dan urutkan sesuai dengan waktu komentar 
diterima. 
 
Pierce Firman, mantan anggota Mudika 
Walaupun saya berada di Indonesia dan sekarang bukan lagi anggota Mudika (udah ketuaan), ditambah juga belum pernah bertemu pengurus yang 
sekarang (apalagi saling kenal), ada satu pesan dan himbauan yang ingin disampaikan. Semoga pengurus selalu menjaga persatuan dan kekom-
pakan dalam forum WKICU yang lebih luas. Saling support, sambil menjaga kerukunan, bukan hanya sebagai warga Katolik, tapi juga sebagai 
warga Indonesia.  
Salam. 
 
Albert Hadiprodjo, mantan Ketua Mudika 2008-2009 
Coming to the Bay Area in 2006 without knowing anybody, I would have been at lost without Mudika. I am always reminded about our precious 
friendship and fellowship in Christ whenever I look back at pictures of our activities in the past four years, be it in Faith Sharing Group, in week-
end retreats at El Retiro, on volunteering and fundraising to help the less fortunate, in our weekly Mudika prayers, etc. I will always treasure this 
priceless experience in my heart through good times and bad times. Although, there are times when I wish we could have spent more time to-
gether. I am looking forward to spend more quality time sharing and growing our faith together with Mudika. Keep on thriving! 
 
Mulyadi Oey, Seksi Publikasi/Humas WKICU 
“ Mudika is a home away from home,” my good friend Putu precisely summarized what you mean to me. Your warm welcome opened up a door to 
new friendships that I am really fortunate to be part of. I am forever thankful to you. 
If you attended one of the masses lately, you must have noticed there was a new wave of energy introduced by our choir, the Epiphany. It is hard 
not to feel their invigorating presence as one solid group: the zippy conductor who artfully moves his arms leading the crowd in symphonic, the 
singers harmoniously wrap the hall with their vocals while the drummer forms a musical structure with the beats. It is an epitome of a group of 
talents that at the right stand will naturally create something great. God bless our choir. 
If you let me talk to you… I want you to learn what I’ve learned from the choir. Work as a group because together, you can carry through more 
steps. Go find a good leader to guide you – a person who, with all his / her imperfections, tries to take care of you sincerely. Not everybody was 
born a leader, but maybe God has already saved one for you. So, when you believe you’ve found one, encourage him / her to take the stand, don’t 
let others becloud your judgment. I wish you would grow strong and well. I wish you would always be a home for God’s love – our home. 
 
Erlin Budiman, Bendahara Mudika 2007-2009 
I hope Mudika can maintain its existence and grow into a more solid organization that reaches out its members spiritually and personally. Having 
said that, another hope is for Mudika to keep up its presence via spiritual and fun activities, especially thru charity.  
 
I hope Mudika can focus on its original purpose as being a second home for its members. Warm, comfortable, and welcoming are some qualities 
that I wish Mudika will continuously emit.  
 
Renata Nathalie, mantan Wakil ketua Mudika East Bay 2005-2007 
I hope Mudika could find a new leader who can bring us together closer to God in a fun way. I am hoping in the future, Mudika will have a 
stronger sense of belonging to serve each other as we serve the Lord. I also want to stress out the importance of regeneration, so that we can con-
tinue the unique fellowships and activities offered in Mudika  in the years to come.  
 
Hengky Setuwanto, anggota Mudika 
I feel blessed to be a part of Mudika activities for the past four years. Name one organization  that packs Valentines and Halloween parties with 
fighting social injustice,  house rebuilding and Rosary prayers under one roof, and Mudika immediately came to mind.  It’s been a great ride for 
me to get to know creative artists, talented musicians, singer and dancers who share the same passion to worship God. 
For the next generation of Mudikans, I hope everyone will devote their talent and energy to mold Mudika with each unique character and at the 
same time grow together in faith. 
 
Putu Liedyawati, Seksi Konsumsi Mudika 2007-2009 
Mudika adalah tempat kita yang berada di tempat perantauan untuk bertemu, beraktivitas dan bertumbuh bersama.  Tantangan pasti ada karena 
kita semua datang dari latar belakang yang berbeda beda.  Perbedaan-perbedaan itu yang seharusnya membuat Mudika kita jadi lebih "berwarna" 
dan bukan menjadi "hitam". Ibarat pelangi, warna-warna yang berbeda itu bisa berjajar rapi dan membentuk suatu keindahan yang membuat seki-
tar kita takjub.  Semoga di kepengurusan yang baru, kita bisa menciptakan "Pelangi Mudika" yang berdasar pada keinginan untuk melayani 
sesama dan melakukan pekerjaan Tuhan tanpa ada perselisihan dan perdebatan yang merugikan. 
Viva Kepengurusan 2010! 
 
Liony Azali, mantan Seksi Konsumsi Mudika 2005-2007 
I would d like to acknowledge Albert Hadiprodjo who stepped up to fill the leadership position in Mudika back in 2008. He took on the responsi-
bilities despite of the challenges and pressures thrown at him during his term. I admire his can-do attitude and     
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Halo juga, Inda. Kami mulai Dapur Ceria, tepatnya tanggal 26 Februari 2010, walaupun 
sama-sama sudah lama mempunyai ide untuk memulai usaha sendiri setelah berhenti bekerja. 
Latar belakangnya sederhana saja. Kami berdua suka masak, suka makan enak dan suka 
masak-masak bareng teman-teman kami yang kebetulan juga punya hobi makan. 

Halo, Oni dan Lia, sejak kapan kalian memulai 
Dapur Ceria dan apa latar belakang idenya? 

Bisa cerita sedikit 
tentang latar 
belakang kalian 
berdua dalam 
dunia masak-
memasak? 

Dari kecil, saya suka masak, 
karena suka makanan enak. 
Karena ibu saya sibuk bekerja, 
saya yang ditugasi masak, 
tentunya dengan bantuan. Hobi 
masa kecil itu akhirnya terbawa 
sampai dewasa, ditambah banyak 
tante saya yang membuka usaha 
makanan. Saya banyak belajar 
dari mereka.  Tamat dari Food 
Science and Nutrition di San Jose 
State, saya melanjutkan sekolah 
di bidang baking & pastry di 
California Culinary Academy 
(CCA), San Francisco. Setelah 
lulus,  lewat Mudika, saya ke-
betulan bertemu dengan Liony 
yang pada waktu itu sudah 
bekerja. Saya mengambil tawaran 
magang di tempat yang sama. 
Kami semakin dekat, ditambah 
kami juga menjabat sebagai sie 
konsumsi Mudika selama be-
berapa periode. 

Kalau saya baru masuk dapur setelah mulai kuliah. 
Itu pun setengah terpaksa demi menghemat biaya 
hidup. Sewaktu bersekolah di Foothill College, saya 
pernah tinggal di satu apartemen dengan empat te-
man Indonesia. Awalnya cuma satu dari kita yang 
bisa masak, tidak lama kemudian semuanya jadi pin-
tar. Kita mengundang teman Indonesia lain untuk 
makan bersama, awalnya satu dua orang saja ta-
munya, lama-lama jumlah tamu makin banyak dan 
masakannya makin rumit. Dari situ saya mulai cinta 
dapur dan memilih jurusan Food Science di Univer-
sity of California, Davis. Tamat kuliah, saya bekerja 
di Mattson, sebuah perusahaan research and devel-
opment makanan, di Foster City selama 5 tahun. Di 
situ pengetahuan kuliner saya bertambah cepat. Saya 
juga mulai tertarik dengan american desserts, semua 
resep saya coba dan biasanya teman-teman Mudika 
yang mencicipi pertama kali. 

Bisa cerita sedikit tentang 
kegiatan kalian berdua 
sehari-hari? 

Jenis masakan/penganan 
apa saja yang bisa dipesan 
lewat Dapur Ceria? 

Sekarang ini, aktivitas sehari-
hari kami dipenuhi dengan 
menjaga anak (Lia –Althea, 7 
bulan, Oni – Neiman, 21 bulan) 
memasak untuk keluarga, 
mencoba restoran baru, 
bereksperimen dengan resep 
baru, dan tak lupa menulis di 
blog Dapur Ceria. 

Kami berspesialisasi di masakan 
Indonesia dan kue-kue 
Indonesia/Amerika.  Selain itu, 
kami juga suka memasak mie 
ayam dan nasi hainam 

Dapur Ceria sudah pernah 
berpartisipasi dalam acara 
apa saja? 

Kami sempat ikut NESO (The Netherlands So-
ciety of Northern California) Spring Bazaar di 
Napedrak Hall  bulan Maret lalu dan mendapat 
sambutan yang cukup baik. Untuk kedepannya, 
Dapur Ceria akan berpartisipasi di NESO 
Spring Bazaar secara rutin dan mungkin akan 
ikut serta dalam acara yang berskala lebih besar 
lainnya. Doakan kami, ya. 

Boleh minta alamat  
situs/blog Dapur 
Ceria? 

Boleh, dong.  http://
insidedapurceria.blogspot.com/ 
Kalau ada pertanyaan, bisa juga 
meghubungi kami lewat email di  
dapurceria@yahoo.com. Cari 
 kami di Facebook dengan nama  
 InsideDapurCeria. (/HN) 
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Kwetiau Goreng (Char Kway Teow) 
Bahan dan Bumbu: 
300 gram kwetiau basah, cuci bersih  
3 sdm minyak goreng 
3 siung bawang putih digeprek 
4 butir baso, potong-potong 
50 gr daging ayam, potong-potong 
4 buah otak-otak goreng, potong-potong 
1/2 sdt garam 
4 sdm kecap manis 
1 sdm kecap asin 
1/2 sdt kecap ikan 
1 sdm angciu 
1 sdm saus tiram 
1/4 sdt merica 
2 btr telur, kocok lepas 
100 gr taoge 
3 lembar kol di iris 2 cm 
3 bonggol sawi, potong 3 cm 
1 lembar daun bawang, potong 1 cm 
 
Cara memasak: 
1. Tumis bawang putih dengan minyak, sampai harum  
2. Masukkan daging ayam, aduk sampai berubah warna, tambahkan baso dan otak otak 
3. Masukkan kecap asin, kecap ikan, angciu, saus tiram, kecap manis, garam, merica 
4. Masukkan kwetiauw, aduk cepat dan merata 
5. Tuangkan telur yang sudah dikocok lepas, aduk rata, terakhir masukkan sayuran. 
6. Masak sampai sayuran layu 
Sajikan bersama acar mentimun 

Kwetiau Siram 
 
Bahan dan Bumbu: 
1 bungkus kwetiau basah 
1 ikat caisim 
150 gram daging sapi atau ayam. Boleh juga dicampur bakso, udang, cumi atau ikan. 
5 siung bawang putih, haluskan 
4 cm jahe, haluskan 
2 sdm saos tiram 
2 sdm kecap asin 
1 sdt garam 
1 sdt gula 
300 ml air 
3 sdm air larutan sagu/maizena/terigu 
2 sdm minyak wijen 
3 sdm minyak goreng 
 
Cara memasak: 
a. Rebus kwetiau. Sisihkan 
b. Panaskan minyak goreng dan minyak wijen 
c. Tumis bumbu halus sampai kuning dan kering. Angkat sebagian –> Ini untuk taburan 
d. Sebagian sisakan di wajan. Masukkan daging, aduk-aduk dan tambahkan air 
e. Masukkan caisim dan saos tiram, kecap asin, garam, gula pasir. Aduk hingga sayur matang 
f. Setelah semua matang, masukkan air larutan sagu. Aduk hingga mendidih dan kental 
g. Hidangkan : Siapkan kwetiau per porsi, siram dengan kuah, taburi bawang putih dan jahe tumis 
TIPS : 
Dapat disantap bersama dengan campuran 1 sdt cuka dan 2 sdt kecap asin yang dipercik secukupnya. Untuk penggemar pedas, da-
pat menambah cabe rawit iris. 
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willingness to try something new. My only disappointment is that he wasn’t given the chance and support to finish his term. I hope that future 
Mudika would be more understanding, accepting, and supportive among each other. I had one of the most memorable experiences during my ac-
tive participation in Mudika. I  have met and made friends with great people whom until now remain to be my closest friends. And for that I am 
forever thankful for Mudika.    
 
Mutiara Andalas, SJ, mahasiswa S3 Jesuit School of Theology 
Di mata saya Mudika adalah rumah bagi pribadi-pribadi (dewasa) muda Katolik. Mudika terutama adalah komunitas pribadi-pribadi yang mem-
bangun Gereja tatkala pelayanan umum Gereja seringkali terbatas menjangkau mereka. Kita perlu senantiasa berimajinasi mengenai corak rumah 
Mudika, ragam aktivitas, dan bentuk pengelolaannya.  Sekarang saatnya WKICU menyatakan dirinya secara terbuka sebagai rumah yang ramah 
bagi pribadi-pribadi (dewasa) muda di dalamnya. 
 
Ignatius Hadi Sasmita, SJ, mahasiswa S3 Pacific School of Religion 
Mudika adalah kelompok yang hidup sehingga mengalami pasang-surut dan perubahan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Buktinya saja 
Mudika itu sudah berubah sejak saya pindah dari Berkeley tahun 2007 sampai saya kembali tahun 2009. Karena kehidupannya sebagai kelompok 
muda-mudi, maka WKICU perlu berdialog dengan muda-mudi untuk menemukan ke arah manakah Allah membimbing Mudika. Kita tidak bisa 
mengharapkan Mudika sama selalu seperti yang dulu-dulu. Ada saatnya Mudika berubah, dan bahkan ada saatnya untuk wafat dan bangkit kem-
bali.   
 
Helinda Nominanda, Redaksi Berita WKICU 
Beberapa bulan setelah saya tiba di tanah yang berlimpah-limpah susu dan madu ini—ingat kampanye “Real California milk” dan “California 
orange blossom honey”—saya tiba-tiba rindu akan suasana kekeluargaan yang khas umat Katolik Indonesia. Mesin pencari Google memberi tahu 
saya tentang sebuah komunitas Katolik Indonesia di Bay Area. Lewat situs WKICU ini juga mengenal eksistensi anak organisasinya yang ber-
nama Mudika WKICU. Situs Mudika saat itu sangat informatif dan memudahkan saya untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan Mudika yang 
beraneka ragam dan komprehensif, mulai dari segi iman secara vertikal sampai segi penerapan iman dalam kehidupan sehari-hari dan terhadap 
sesama.  
 
Saya mulai aktif tidak hanya dalam ruang lingkup Mudika tapi juga di WKICU sendiri, sampai akhirnya saya dipercaya untuk menjadi redaksi 
Berita WKICU. Singkat kata, di dalam Mudika dan WKICU saya menemukan suasana kekeluargaan (dan tentunya keimanan) yang saya cari. 
Jatuh bangunnya sebuah organisasi adalah hal yang lumrah. Tapi saya ingin kita mulai lagi membangun Mudika WKICU ke arah yang jauh lebih 
baik dari sebelumnya. Saya percaya kita bersama dapat melakukannya dengan didasari iman cinta kasih yang dimulai dari setiap pribadi.  
 
Ben Liem, Ketua Umum WKICU 2009-2011 
Masih terasa segar saat pertama saya mulai bergabung dengan Mudika di tahun 1998 (Betti Simon sebagai ketua saat itu). Tema kita jaman doeloe 
juga masih sama yaitu Faith-Fun-Food, ada berbagai acara religius dan sosial yang kita adakan, salah satu yang masih berkesan adalah garage 
sale. Kita kumpulkan berbagai barang layak jual dari umat dan dalam satu akhir pekan kas Mudika-pun bertambah lebih dari $2,500!   
 
Keberadaan Mudika dalam WKICU adalah vital dan strategis, kaum muda bisa bertumbuh dalam iman Katolik, mengenal nilai-nilai sosial, belajar 
berorganisasi sekaligus mengasah interpersonal skill yang ujungnya berguna dalam hidup kita kelak. Mudika sendiri juga berperan besar dalam 
regenerasi dan pertumbuhan WKICU, banyak teman Mudika angkatan saya dulu yang kini menjadi umat setia, dan pengurus WKICU. Pesan bagi 
anggota Mudika sekarang... enjoy your moment! 
 
Susanne Setijadi, mantan Ketua Mudika 2007-2008 
15 tahun yang lalu, karena masih muda, beragama Katolik, dan tinggal di Bay Area, otomatis saya jadi anggota Mudika. Tapi berhubung saya 
tidak mengenal dekat anggota-anggotanya waktu itu dan ketepatan saya belum punya kendaraan pribadi, saya jadi malas datang ke acara-acara 
Mudika. Satu dua kali saja saya muncul di misa besar WKICU dan beberapa acara "fun" Mudika, itupun kalau pas ada teman yang mengajak. 
Ternyata acara Mudika Night (perkenalan) dan kayaking/canoeing trip-nya lumayan menyenangkan. 
 
5 tahun kemudian, setelah didata di acara Mudika Night, saya terdaftar di dalam mailing list-nya. Resmilah keanggotaan saya. Mumpung gratis 
dan kadang-kadang ada acara BBQ, bolehlah saya ikut, pikir saya. Apa mau dikata, Tuhan ternyata memanggil lewat teman-teman sekitar dan 
melalui email: "Yuk, ikut Rosario," "Yuk, ikut rekoleksi," "Yuk jadi sponsor Krisma," "Yuk ikut FSG," "Yuk, ikut jadi pengurus," dan lain seba-
gainya. Walaupun kadang saya malas menjawab ternyata ada bagusnya buat pembangunan diri sendiri kalau sedang terbuka menyahuti panggilan-
Nya. Ternyata tidak hanya di pengorbanan, egoisme, dan kerohanian saja, lho. Organization & leadership skills bertambah, people & communica-
tion skills, terus berkembang, writing & praying skills, walaupun merayap, tetap maju. Jadi ketika Tuhan merayu: "Ayolah, pimpin Mudika," saya 
jadi tidak enak hati untuk menolak. Apalagi ternyata skills yang saya dapat itu bisa membuat saya lebih maju dan percaya diri di pekerjaan dan di 
masyarakat. Contohnya, saya yang dulunya pemalu untuk berkenalan, sekarang malah jadi malu-maluin. Yang tadinya tidak tahu mau berbicara 
apa di depan oom-oom dan tante-tante, sekarang malah dipanggil, "Tante! Tante!" oleh anak-anak Mudika yang baru.  * Lho, kok tidak nyambung, 
ya?  Hmm...tapi anda mengerti kan maksud saya? ;-) * 
 
Yah, begitulah kisah singkat saya di Mudika Bay Area ini. 15 tahun yang penuh dengan suka mau pun duka (mostly, suka sih).... and still counting 
(berhubung masih merasa muda :-p). Saya hanya bisa berharap dan berdoa: semoga Tuhan mengetuk hati anggota-anggota Mudika supaya mau 
bergantian mengambil bagian di kepengurusan yang akan datang sehingga Mudika bisa tetap hidup dan kembali berkarya di antara kita, terutama  
sebagai wadah muda-mudi Katolik bertumbuh, beraspirasi, dan berkembang. 
 
 

(Bersambung dari halaman 15) 



��� ����������	
������������	
��

��.��
��������


Telah lahir, Rafael    
Ananda Frans, pada hari 
Selasa,  8 Desember 
2009. Rafael adalah putra 
kedua Meilani Hen-
drawidjaja dan Yohan 
Frans.  Ibu dan bayi 
dalam keadaan sehat. 

Telah berpulang ke pangkuan Bapa, William Gregory Conway, pada hari Senin, 22 
Maret 2010 di kediaman almarhum di San Jose. Keluarga yang ditinggalkan, William 
Alexander “Billy” Conway (12), dan Victoria Elizabeth “Tori” Conway (10), putra dan 
putri, dan Martha Elizabeth Conway (née Rusli). Misa pemakaman telah diadakan di 
Holy Spirit Church, 1200 Redmond Avenue, San Jose, tanggal 29 Maret 2010, pukul 1 
siang. 
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Telah kembali ke pangkuan Bapa di surga dalam usia 74 tahun, DR. Muliawati      
Sindumarta, pada hari Selasa, 23 Februari 2010, pukul 10:30 pagi di RS Boromeus, 
Bandung. Almarhumah adalah kakak perempuan dari Rudi Thung dan Leonny Go. Doa 
Rosario telah diadakan oleh Departemen Kimia, Institut Teknologi Bandung (ITB), 
pada hari Rabu, 24 Februari 2010. Jenazah telah dikremasi pada hari Kamis, 25 Febru-
ari 2010 di Krematorium Cikadut, Bandung. 
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Telah berpulang ke rumah Bapa dengan tenang, saudara Paulus Suganda Didjaja pada 
hari Minggu, 21 Maret 2010 di Bandung. Jenazah telah dikremasi pada hari Rabu, 24 
Maret di Krematorium Cikadut, Bandung. Keluarga yang ditinggalkan:  istri, 2  putra 
dan 1 putri beserta keluarga besar. Almarhum adalah adik dari Bapak Hasan Didjaja, 
Santa Clara. 

 
 
Untuk segala se- suatu ada ma-
sanya, untuk apapun di bawah langit ada waktunya.    
Ada waktu untuk lahir, ada waktu untuk meninggal,         ada waktu 
untuk menanam, ada waktu untuk mencabut    yang dit anam; 
 
Pengkhotbah 3 : 1-2 

Benvenuto Tisi Garofalo (1481-1559), Ascension of Christ, cat minyak di atas panel, 314 cm x 204 
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  1523 33rd Avenue 
  San Francisco, CA 94122 
  Attn: Maryani Sukri 
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